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Abstract— Building Construction Permits are permits granted 

by the Regional Head to building owners to build new, change, 
expand, reduce or maintain buildings in accordance with 
administrative requirements and applicable technical 
requirements. Forecasting is an estimate or estimate of the 
occurrence of an event or event in the future. Forecasting is an 
important tool in efficient and effective planning. The process is 
to estimate what future needs include needs in terms of quantity, 
quality, time and location needed to fulfill the demand for goods 
or services. Forecasting is the initial part of a decision making 
process. Data for Building Construction Permits (IMB) was 
calculated using the Simple Moving Average and Exponential 
Smoothing method to determine the value of Mean Error , Mean 
Absolute Deviation , Mean Square Error, Standard Error, Mean 
Absolute Percent Error . 

Intisari— Ijin Mendirikan Bangunan adalah ijin yang 
diberikan oleh Kepala Daerah pada pemilik bangunan untuk 
mendirikan bangunan, mengubah, memperluas, mengurangi 
atau merawat bangunan sesuai dengan persyaratan administratif 
dan persyaratan teknis yang berlaku. Peramalan adalah 
merupakan perkiraan mengenai terjadinya suatu kejadian pada 
masa depan. Peramalan merupakan sebuah alat bantu yang 
penting dalam perencanaan yang efesien dan efektif. Prosesnya 
untuk mengetahui kebutuhan di masa datang antara lain 
kebutuhan ukuran kuantitas, kualitas, waktu dan lokasi untuk 
pemenuhan permintaan barang ataupun jasa. Peramalan 
merupakan bagian awal dari pengambilan suatu keputusan 
akhir. Data Ijin Mendirikan Bangunan (IMB) di hitung dengan 
metode Simple Moving Average dan Exponential Smoothing 
untuk mengetahui nilai dari Mean Error, Mean Absolute 
Deviation , Mean Square Error , Standar Error, Mean Absolute 
Percent Error . 

 
Kata Kunci— Ijin Mendirikan sini, Single Moving Average, 
Exponential Smoothing. 

I. PENDAHULUAN 

Pemerintah sebagai subjek yang melayani masyarakat 
dalam berbagai aspek hal, salah satunya mengenai pengurusan 
pelayanan perizinan. Pemerintah telah menyediakan wadah 
untuk pelayanan perijinan melalui program Pelayanan 
Perizinan Terpadu Satu Pintu (PPTSP) yang di dalam 
pelaksanaan dari awal pengajuan hingga menjadi izin-izin 
yang sah di ajukan pada kantor DPMPTSP. 

Proses perizinan yang banyak diajukan oleh masyarakat   

 
kabupaten Gianyar yaitu Izin Mendirikan Bangunan. 
Peraturan Daerah kabupaten Gianyar No. 8 tahun 2013 
mengenai Izin Mendirikan Bangunan gedung yang selanjutnya 
disingkat IMB adalah izin yang diberikan oleh pemerintah 
daerah kepada pemilik untuk membangun baru, mengubah, 
memperluas, mengurangi atau merawat bangunan gedung 
sesuai dengan persyaratan administratif dan persyaratan teknis 
[1]. 
Ijin mendirikan bangunan adalah ijin yang terbit setelah 
dilakukan survey lapangan dan melengkapi dokumen 
administrasi serta memenuhi ketentuan seperti teknis, 
pertanahan, kesehatan, lingkungan dan perencanaan. [2]. 

IMB adalah salah satu produk hukum yang berfungsi untuk 
menata , menertibkan dan menciptakan kenyamanan dalam 
hal pembangunan bangunan. IMB juga mensahkan suatu 
bangunan sesuai dengan aturan tata ruang yang berlaku serta 
perencanaan kontruksi bangunan juga bisa di 
pertanggungjawabkan [3]. 

Banyaknya permohonan IMB yang masuk membutuhkan 
proses analisa peramalan guna mengetahui kebutuhan jumlah 
pencetakan stok awal plat nomor bangunan yang dimana hal 
tersebut juga di telah persiapkan dalam anggaran biaya pada 
DPMPTSP kabupaten Gianyar. 

Pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan 
Rakyat No.05/PRT/M/2016 memaparkan bahwa permohonan 
dilakukan oleh pemilik bangunan kepada pemerintah daerah 
untuk mendapatkan ijin mendirikan bangunan[4]. 
Kepemilikan Ijin Mendirikan Bangunan merupakan hal yang 
wajib dipenuhi ada disetiap kita mendirikan suatu bangunan. 
IMB merupakan salah satu syarat sah yang harus ada saat 
terjadi suatu transaksi jual beli suatu bangunan.  

Peramalan dapat di bagi dalam kelompok waktu yaitu 
jangka panjang , menengah dan pendek. Peramalan dengan 
waktu yang panjang yaitu peramalan dengan kurun waktu 2 
tahun atau lebih contohnya seperti penganggaran biaya 
produksi barang. Peramalan jangka menengah memakan 
waktu 3 bulan sampai 12 bulan seperti rencana penjualan. 
Peramalan singkat adalah yang kurang dari 3 bulan seperti 
perencanaan pembelian material [5]. 

Moving average (MA) merupakan teknik peramalan Time 
Series yaitu suatu hitungan yang digunakan pada bidang 
seperti ilmu ekonomi dan statistika untuk analisa data seperti 
naik dan turun harga dalam grafik pada beberapa tahun 
kebelakang dengan waktu singkat, analisa tren harga, dan 
lainnya.  

Metode Simple Moving Average adalah metode peramalan 
dengan mengambil  nilai dari pengamatan serta mendapatkan 
nilai rata-rata tersebut sebagai ramalan pada tahun kebelakang 
yang datang. Rata-rata bergerak pada metode ini dikarenakan 
jika data observasi baru tersedia, maka berpengaruh pada nilai 
rata-rata baru dihitung dan digunakan sebagai nilai ramalan. 
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Simple Moving Averange  mempunyai terdiri dari faktor 
penyebab yang berlaku pada masa lalu yang dipakai pada 
masa dating. Peramalan tidak pernah akan memliki hasil 
sempurna, faktanya pada jumlahnya selalu berbeda dengan 
permintaan yang diramalkan, serta pada tingkat ketepatan 
ramalan akan semakin berkurang dalam kurun waktu yang 
semakin lama [6].  

 Metode deret waktu lain seperti Exponential Smoothing 
Model adalah metode sifat data tidak stabil atau perubahan 
yang terjadi sangat besar pada  model pemulusan. Metode 
Exponential Smoothing bermanfaat pada peramalan hal-hal 
yang bersifat fluktuasinya atau tidak teratur. Pemulusan 
Eksponential merupakan peramalan rata-rata bergerak dengan 
pembobotan nilai serta mudah diimplementasikan. Metode ini 
bersumber pada pencatatan data masa lampau yang telah 
tersimpan. Metode ini menggunakan data berfluktuasi di 
sekitar nilai rata-rata tetap, tanpa mengikuti pola [7]. 

Penggabungan metode Simple Moving Average  dan 
Exponential Smoothing bertujuan membandingkan  nilai 
persentase peramalan terdekat dengan data actual pada IMB 
yang terbit di tahun 2018 ini. Hal hal yang akan dijadikan 
perbandingan antara kedua metode di atas antara lain mencari 
nilai Mean Absolute Deviation, Mean Squared Error  dan 
Mean Absolute Error sehingga di dapatkan nilai peramalan 
yang paling mendekati actual. Pengujiannya akan dimulai 
dengan penerapan menggunakan Simple Moving Average  
dengan memakai tahun kebelakang waktu uji 2 tahun hingga 8 
tahun kebelakang sebelum tahun 2018. Setelah itu data IMB 
kembali diuji dengan Exponential Smoothing menggunakan α 
= 0,10 , α = 0,50 , α = 0,70 , dan α = 0,90 dengan 2 tahun 
kebelakang tahun pada setiap pengujian alpha. 

II. METODE PENELITIAN 

2.1 Peramalan  
Peramalan merupakan memperkirakan kejadian pada masa 

depan.Peramalan digunakan sebagai alat dalam proses 
perencanaan yang efesien dan efektif. Proses menerka jumlah 
kebutuhan di masa depan meliputi kebutuhan dalam kuantitas, 
kualitas, waktu dan lainnya yang dibutuhkan untuk 
pemenuhan permintaan barang serta jasa.  

 

 
Gambar 1 Proses perhitungan peramalan 

Peramalan dibagi menjadi 2 jenis teknik yaitu peramalan 
konvensional yang berhubungan dengan perhitungan secara 
matematis dan peramalan  menggunakan metode terkait 
dengan kecerdasan buatan. Banyak terdapat metode 
konvensional seperti Simple Moving Average dan 
Exponential Smoothing  yang bersifat times series.[8] 
 
2.2 Simple Moving Average 

Simple Moving Average adalah metode ini tidak 
menggunakan pembobotannya dalam perhitungan terhadap 
pergerakan datanya. Metode ini cukup efektif dalam 
menentukan trend yang sedang terjadi pada suatu objek 
penelitian. Simple Moving Average merupakan metode 
prediksi berdasarkan keturutan waktu kuantitatif dalam 
peramalan. Metode ini menggunakan nilai masa lalu sebagai 
dasar dalam peramalan pada masa mendatang. Tujuan akhir 
dari peramalan time series adalah menemukan suatu pola deret 
waktu dari suatu data dan mengeskploitasinya untuk dijadikan 
nilai permalan pada  masa mendatang [9]. 

Metode Simple Moving Average dapat dijelaskan seperti 
berikut: 

MA = ΣX / Jumlah Periode 
Keterangan: 
MA = Moving Average 
ΣX = jumlah seluruh data pada tahun kebelakang waktu 

yang akan dihitung 
Jumlah Tahun kebelakang = Jumlah Tahun kebelakang 

Rata-rata bergerak dapat ditulis MA = (n1 + n2 + n3 + …) / n 
Keterangan: 
MA = Moving Average 
n1 = data tahun pertama kebelakang  
n2 = data tahun kedua kebelakang  
n3 = data tahun ketiga kebelakang ketiga dan seterusnya 
n = Jumlah tahun kebelakang rata-rata bergerak 
 

2.3 Exponential Smoothing  
Metode Exponential Smoothing adalah pengulangan proses  

hitung secara terus menerus yang menggunakan data baru. 
Data akan dibobotkan , dimana pada pembobotan digunakan 
simbol α. Simbol α bisa ditentukan secara bebas, yang 
mengurangi jumlah error pada peramalan [10]. Nilai konstanta 
pemulusan, α, dapat ditentukan dari nilai 0 dan, karena 
berlaku: 0 < α < 1 . Secara metematis, persamaan penulisan 
eksponential adalah  

 St + 1 = αXt + (1 – α)St  
Dimana: St + 1 = Nilai ramalan periode selanjutnya: 
α = Konstanta penulisan (0-1). 
Xt = Data pada periode t.  
St = Nilai penulisan data lama atau rata-rata dimuluskan 

sampai periode t-1.  
Nilai α yang menghasilkan tingkat kesalahan yang kecil 

adalah yang digunakan pada peramalan . Metode ini 
digunakan untuk meramal sesuatu yang bersifat fluktuasi 
secara tidak teratur.Permasalahan yang dihadapi saat 
menggunakan  metode ini adalah pemilihan α yang tepat 
untuk mengurangi error pada peramalan [11]. 
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